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HASIL DAN PEMBAHASAN



4.1 [image: ]Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum
Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menyajikan data tentang laporan tata kelola perusahaan di dalam laporan tahunannya periode 2022-2024. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan persamaan analisis regresi linear berganda. Dalam analisis data dilakukan dengan mengelola data menggunakan Microsoft Excel setelah itu dilakukan pengujian asumsi klasik dan regresi linear berganda dengan software SPSS versi 26. Berdasarkan Populasi seluruh perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 14 perusahaan. Setelah dilakukan teknik pengambilan sampel dengan metode sampel jenuh, jumlah sampel yang digunakan berjumlah 12 perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar secara berturut-turut dari tahun 2022-2024. Jumlah data observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 data selama 3 tahun dari tahun 2022-2024 dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website https://www.idx.co.id/
serta website masing-masing perusahaan.



4.1.2 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia
Pasar modal sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal,
76


[image: ]juga dikenal sebagai bursa efek, telah ada sejak zaman kolonial Belanda, dan pertama kali muncul di Batavia pada tahun 1912. Pasar modal didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC, dan telah ada sejak tahun 1912. Namun, ia tidak berkembang dan berkembang dengan cepat seperti yang diharapkan, bahkan sempat mengalami kevakuman selama beberapa waktu. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal, seperti Perang Dunia I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial ke pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai situasi yang menyebabkan bursa efek tidak berjalan denganbaik. seperti yang diharapkan. Pasar modal dihidupkan kembali oleh pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian meningkat seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.


4.2 Hasil Pembahasan
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data yang disajikan dalam bentuk skor minimum, skor maximum, jangkauan (range), nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan varian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan, variabel independen yaitu terdiri dari Sustainable Report dan Profitability dan variabel moderasi yaitu Good Corporate Governance. Adapun hasil dari analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
HASIL STATISTIK DESKRIPTIF
[image: ]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Sustainable Report
	36
	.00
	1.49
	0.74
	0.89

	Profitability
	36
	-1.19
	1.17
	0.48
	0.77

	Nilai Perusahaan
	36
	-.55
	8.15
	7.07
	8.59

	Good Corporate

Governance
	36
	1.77
	1.83
	1.80
	0.56

	Valid N (listwise)
	36
	
	
	
	


Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan data diatas pada tabel 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor kimia memiliki jumlah data sebanyak 36 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar -0.55 terdapat pada PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk. tahun 2023 sedangkan nilai maksimum sebesar 8.15 terdapat pada PT. Madusari Murni Indah Tbk. tahun 2022. Dengan nilai rata-rata sebesar 7.07 dan nilai standar deviasi sebesar 8.59.
2. Variabel independen yaitu Sustainable Report pada perusahaan manufaktur subsektor kimia memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 36 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 0.00 terdapat pada PT. Ekadharma International Tbk. tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar

1.49 terdapat pada PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk. tahun 2023. Dengan nilai rata-rata sebesar 0.74 dan nilai standar deviasi sebesar 0.89.
3. [image: ]Variabel independen yaitu Profitability pada perusahaan manufaktur subsektor kimia memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 36 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar -1.19 terdapat pada PT. Polychem Indonesia Tbk. pada tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar 1.17 terdapat pada PT. Saraswanti Anugerah Makmur Tbk. tahun 2023. Dengan nilai rata-rata sebesar 0.48 dan nilai standar deviasi sebesar 0.77.
4. Variabel moderasi yaitu Good Corporate Governance pada perusahaan manufaktur subsektor kimia memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 36 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 1.77 terdapat pada PT. Ekadharma International Tbk. tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar 1.83 terdapat pada PT. Polychem Indonesia Tbk. tahun 2022. Dengan nilai rata-rata sebesar 1.80 dan nilai standar deviasi sebesar 0.56.


4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 26 dapat dilihat pada histogram berikut ini:

Tabel 4.2
[image: ]HASIL UJI NORMALITAS
[image: ]
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas pada histogram diatas menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 0,956 lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.


4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Sustainable Report dan Profitability). Berikut hasil pengolahan uji multikolinearitas yang dilakukan:

Tabel 4.3
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

[image: ]Coefficientsa

	

Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Sustainable Report
	.77
	1.28

	
	Profitability
	.72
	1.38

	
	Good Corporate

Governance
	.89
	1.11


a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien diatas, maka diambil kesimpulan bahwa nilai tolerance Sustainable Report 0.77 > 0.10 dan VIF 1.28 <
10.00. Nilai tolerance Profitability 0.72 > 0.10 dan VIF 1.38 < 10.00. Dan nilai

tolerance Good Corporate Governance 0.89 > 0.10 dan VIF 1.11 < 10.00, maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas.


4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola. Berikut uji heteroskedastisitas yang dilakukan:

Tabel 4.4
[image: ]HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
[image: ]
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji sebelumnya menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika terdapat pada pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit.


4.2.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan unntuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil nilai Durbin Watson (DW) sebagai berikut:

Tabel 4.5
HASIL UJI AUTOKORELASI


[image: ]Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate
	
Durbin-Watson

	1
	.62a
	.39
	.33
	7.50
	1.61


a. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance, Sustainable Report,
Profitability

b. Dependent Variable : Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai DW 1.61, yang berarti tidak terjadi autokorelasi. Pengambilan keputusan didasarkan dengan rumus DL < DW < 4-DU atau 1.19 < 1.61 < 2.61


4.2.3. Analisis Regresi Linear
4.2.3.1 Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur variabel independen yaitu Sustainable Report terhadap variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. Berikut dibawah ini adalah hasil analisis dari pengukuran Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan secara individual.

Adapun data yang digunakan untuk menguji analisis regresi linier sederhana variabel independen Sustainable Report dan variabel dependen Nilai Perusahaan dapat dilihat pada lampiran 8.
[image: ]Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear sederhana yaitu: Y = α + βx
Tabel 4.6
HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA VARIABEL INDEPENDEN (SUSTAINABLE REPORT)
Coefficientsa

	



Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.39
	6.88
	
	.32
	.74

	
	Sustainable

Report
	7.22
	5.90
	.33
	2.10
	.04


a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diatas menunjukkan bahwa:
Y = α + βx

= 6.39 + 7.22x

Interpretasi:

1 Konstanta sebesar 6.39, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel

Sustainable Report adalah sebesar 6.39.

2 [image: ]Koefisien regresi Sustainable Report sebesar 7.22 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Sustainable Report, maka Nilai Perusahaan naik sebesar 7.22%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan adalah positif.
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur variabel independen yaitu Profitability terhadap variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. Berikut dibawah ini adalah hasil analisis dari pengukuran Profitability terhadap Nilai Perusahaan secara individual. Adapun data yang digunakan untuk menguji analisis regresi linier sederhana variabel independen Profitability dan variabel dependen Nilai Perusahaan dapat dilihat pada lampiran 9.


Tabel 4.7
HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA VARIABEL INDEPENDEN (PROFITABILITY)
Coefficientsa

	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.10
	6.87
	
	1.70
	.09

	
	Profitability
	5.35
	6.04
	.03
	.20
	.84



a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

[image: ]Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diatas menunjukkan bahwa:
Y = α + βx

= 7.10 + 5.35x

Interpretasi:

1 Konstanta sebesar 7.10, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel

Profitability adalah sebesar 7.10.

2 Koefisien regresi Profitability sebesar 5.35 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Profitability, maka Nilai Perusahaan meningkat sebesar 5.35%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Profitability terhadap Nilai Perusahaan adalah positif.


4.2.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Sustainable Report dan Profitability dan variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β1X1 + β2X2

Tabel 4.8
HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
[image: ]Coefficientsaa. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025


	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-6.44
	6.99
	
	-.28
	.77

	
	Sustainable

Report
	6.31
	5.95
	.41
	2.26
	.03

	
	Profitability
	6.02
	6.07
	.16
	.87
	.38







Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda sebelumnya menunjukkan bahwa:
Y = α + β1X1 + β2X2

= -6.44 + 6.31x + 6.02x

Interpretasi:

1 Nilai a sebesar -6.44 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Nilai Perusahaan (Y) belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Sustainable Report (X1) dan Profitability (X2). Jika variabel independen tidak ada maka variabel Nilai Perusahaan (Y) tidak mengalami perubahan.

2 B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 6.31 dan bertanda positive. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Sustainable Report sebesar 1% maka tingkat Nilai Perusahaan akan naik 6.31%.
3 [image: ]B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 6.02 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Profitability sebesar 1 % maka tingkat Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 6.02%.


4.2.3.3 Analisis Regresi Moderasi
Analisis regresi moderasi (moderated regression analysis) adalah teknik statistik yang digunakan untuk memahami bagaimana variabel moderasi (moderator) mempengaruhi hubungan antara variabel independen (prediktor) dan variabel dependen (outcome). Variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan dependen. Pada penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Sustainable Report dan Profitability, variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan dan variabel moderasi yaitu Good Corporate Governance. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃M + β₄(X₁ × M) + β₅(X₂ × M) + e Tabel 4.9
HASIL ANALISIS REGRESI MODERASI
Coefficientsa

	
Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	
t
	
Sig.




	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-7.89
	7.81
	
	-0.07
	.23

	
	Sustainable Report
	7.92
	6.71
	1,23
	1.21
	.00

	
	Profitability
	6.98
	7.01
	0.46
	0.99
	.04

	
	Good Corporate

Governance
	6.11
	5.99
	0.12
	0.63
	.04

	
	X1M
	6.10
	4.89
	1,22
	0.78
	.00

	
	X2M
	5.18
	5.20
	0.18
	0.46
	.03


[image: ]a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025



Berdasarkan tabel hasil analisis regresi moderasi diatas menunjukkan bahwa: Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃M + β₄(X₁ × M) + β₅(X₂ × M) + e
= -7.89 + 7.92 + 6.98 + 6.11 + 6.10 + 5.18

Interpretasi:

1 Nilai a sebesar -7.89 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Nilai Perusahaan (Y) belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Sustainable Report (X1), Profitability (X2) dan Good Corporate Governance. Jika variabel independen tidak ada maka variabel Nilai Perusahaan (Y) tidak mengalami perubahan.
2 B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 7.92 dan bertanda positive. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Sustainable Report sebesar 1% maka tingkat Nilai Perusahaan akan naik 7.92%.

3 B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 6.98 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Profitability sebesar 1% maka tingkat Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 6.98%.
4 [image: ]B3 (nilai koefisien regresi M) sebesar 6.11% dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Good Corporate Governence sebesar 1
% maka tingkat Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 6.11 %

5 B4 (nilai koefisien regresi X1 x M) sebesar 6.10% dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Sustainable Report yang dimoderasi oleh Good Corporate Governence sebesar 1% dapat meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 6.10%.
6 B5 (nilai koefisien regresi X2 x M ) sebesar 5.18% dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Profitability yang dimoderasi oleh Good Corporate Governence sebesar 1% dapat meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 5.18%.


4.2.4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dikemukakan secara linear. Berikut uji hipotesis yang digunakan:


4.2.4.1. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2017:57). Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji stastistik t adalah sebagai berikut:

Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05:

1) Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) [image: ]Jika signifikansi > 0,05 artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel:

1) Jika nilai t hitung > t tabel artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai t hitung < t tabel artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
3) T tabel = (a; n-k).

Uji hipotesis secara parsial menggunakan uji t, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10
HASIL UJI PARSIAL (UJI T)

	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-7.89
	7.81
	
	-0.07
	.23

	
	Sustainable Report
	7.92
	6.71
	1.23
	1.21
	.00

	
	Profitability
	6.98
	7.01
	0.46
	0.99
	.04

	
	Good Corporate
Governance
	6.11
	5.99
	0.12
	0.63
	.04

	
	X1M
	6.10
	4.89
	1.22
	0.78
	.00




	
	X2M
	5.18
	5.20
	0.18
	0.46
	.03


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

[image: ]Berdasarkan tabel 4.10 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial terhadap variabel Sustainable Report, Profitability dan Good Corporate Governance terhadap variabel Nilai Perusahaan dapat dilakukan uji sebagai berikut:
1. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen Sustainable Report (X1) sebesar 16.44, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (16.44 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 <
0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Sustainable Report (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
2. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen Profitability (X2) sebesar 9.89, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (9.89 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.040 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Profitability (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
3. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel moderasi (M) Good Corporate Governance sebesar 4.30, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel

(4.30 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.040 <

[image: ]0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Good Corporate Governance memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
4. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X1)

Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance

(M) sebesar 6.14, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (6.14 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa interaksi variabel (X1) Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance
(M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
5. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X2) Profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) sebesar 2.95, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.95 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.03 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa interaksi variabel (X2) Profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).

4.2.4.1 Uji Simultan (Uji f)
[image: ]Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji statistik f adalah sebagai berikut :
Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05:

1) Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
2) Jika signifikansi > 0,05 artinya variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
Membandingkan nilai f hitung dengan f tabel :

1) Jika nilai f hitung > f tabel artinya variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai f hitung < f tabel artinya variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
3) F tabel = (k-1; n-k)

Uji hipotesis secara simultan menggunakan uji F, dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 4.11 HASIL UJI F
[image: ]ANOVAa









a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

b. Predictors: (Constant), X2M, Good Corporate Governance, Sustainable Report, X1M, Profitability


	
Model
	Sum of

Squares
	
Df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	14.70
	5
	14.00
	107.75
	.00b

	
	Residual
	14.45
	31
	14.97
	
	

	
	Total
	14.72
	36
	
	
	








Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil tabel 4.11 diatas, nilai f hitung sebesar 107.75, sementara nilai f tabel dengan α = 5% sebesar 4.08. Dengan demikian nilai f hitung > f tabel (107.75 > 4.08), kemudian juga terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa variabel Sustainable Report, Profitability dan Good Corporate Governance secara simultan (bersama- sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.


4.2.4.2 Uji Koefisien Determinasi R2
Koefisien  determinasi  (Adjusted  R-Square)  adalah  untuk	mengukur

[image: ]seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai adjusted R-square yang mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.
Tabel 4.12
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

	Model Summary

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate

	1
	.97a
	.94
	.93
	6.99

	a. Predictors: (Constant), X1M, X2M, Sustainable Report,

Profitability


Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.12 diatas besar angka Adjusted R Square adalah 0.93. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 93% atau dapat diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 93% terhadap variabel dependennya. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

4.3 Pembahasan Penelitian

4.3.1 Sustainable Report Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
[image: ]Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen Sustainable Report (X1) sebesar 16.64, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (16.64
> 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Yang berarti bahwa Sustainable Report (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) sehingga hipotesis pertama berpengaruh positif dan H1 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena sustainable report merupakan wujud akuntabilitas perusahaan terhadap berbagai pemangku kepentingan, ini dengan mengungkapkan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. Perusahaan yang responsif terhadap kebutuhan akan pemangku kepentingan cenderung mendapatkan dukungan yang lebih besar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dan sejalan dengan teori signal karena penerbitan sustainable report dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap keberlanjutan dan pengelolaan risiko jangka panjang yang baik. Sinyal positif ini dapat meningkatkan kepercayaan dan persepsi positif terhadap perusahaan, yang berpotensi akan meningkatkan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujiningsih (2020) menyatakan bahwa Sustainability Report berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil positif menunjukkan bahwa

[image: ]semakin tinggi Sustainability Report maka akan semakin tinggi pula Nilai Perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa Sustainable Report dapat berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dengan meningkatkan transparansi, mengurangi risiko, meningkatkan reputasi, meningkatkan efisiensi, meningkatkan kepatuhan regulasi, dan meningkatkan inovasi. Hal ini disebabkan karena Sustainable Report meningkatkan transparansi perusahaan tentang kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan stakeholder.


4.3.2 Profitability Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti menunjukkan bahwa Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen Profitability (X2) sebesar 9.89, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (9.89 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.04 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Yang berarti bahwa Profitability (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) sehingga hipotesis kedua berpengaruh positif dan H2 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena ketika profitabilitas meningkat, perusahaan menunjukkan bahwa ia mampu menghasilkan keuntungan dari operasionalnya. Hal ini menciptakan kepercayaan dan dukungan dari para stakeholder karena menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya dan memberikan hasil. Stakeholder yang percaya pada keberlanjutan laba perusahaan akan terus mendukungnya, baik dalam bentuk investasi maupun kerja sama.

[image: ]Dukungan inilah yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan, baik secara finansial maupun reputasi. Dan sejalan dengan teori signal karena profitabilitas tinggi merupakan sinyal positif dari manajemen kepada investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan prospek yang cerah. Investor menafsirkan sinyal ini sebagai tanda bahwa perusahaan mampu menghasilkan arus kas dan keuntungan di masa depan, sehingga menilai perusahaan lebih tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah & Lastanti (2024) menyatakan bahwa Profitability berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Profitability maka akan semakin tinggi pula Nilai Perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa profitabilitas dapat berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dengan meningkatnya profitabilitas maka menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan yang besar dan mengelola biaya dengan efektif. Hal ini disebabkan karena profitabilitass yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor dan stakeholder terhadap perusahaan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan di pasar. Selain itu, profitabilitas yang stabil dan meningkat, juga dapat memungkinkan perusahaan untuk melakukan investasi dan pengembangan yang lebih besar, sehingga meningkatkan potensi
pertumbuhan dan nilai perusahaan di masa depan.



4.3.3 Sustainable Report dan Profitability Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti

[image: ]menunjukkan bahwa, nilai f hitung sebesar 107.75, sementara nilai f tabel dengan α = 5% sebesar 4.08. Dengan demikian nilai f hitung > f tabel (107.75 > 4.08), kemudian juga terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Yang berarti bahwa variabel Sustainable Report (X1) dan Profitability (X2) secara simultan (bersama- sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena jika kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, maka hal ini mencerminkan bahwa stakeholder memandang perusahaann lebih bernilai saat perusahaan tidak hanya fokus pada laba, tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Karena perusahaan yang menghasilkan laba dan bertanggung jawab secara sosial dan keberlanjutan akan mendapatkan dukungan, loyalitas dan kepercayaan dari stakeholder, yang nantinya akan meningkatkan nilai perusahaan. Dan sejalan dengan teori signal karena dua sinyal ini menunjukkan keseimbangan antara kinerja keuangan dan non-keuangan, yang penting bagi investor modern yang tidak hanya mencari keuntungan finansial, tetapi juga keberlanjutan jangka panjang. Dengan sinyal ini, investor dan pasar menilai perusahaan lebih tinggi, karena perusahaan dianggap bertanggung jawab, beretika, dan sehat secara finansial.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pambudi et al., 2023) menunjukkan bahwa Sustainable Report dan Profitability berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil positif

[image: ]menunjukkan bahwa kombinasi antara Sustainable Report dan Profitability yang tinggi dapat meningkatkan Nilai Perusahaan secara signifikan. Perusahaan yang mampu menunjukkan kinerja lingkungan dan sosial yang baik, serta memiliki profitabilitas yang tinggi, dapat meningkatkan kepercayaan investor dan stakeholders, sehingga meningkatkan nilai perusahaan di pasar. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin meningkatkan Nilai Perusahaan harus memperhatikan kedua faktor ini, yaitu dengan meningkatkan Profitabilitas dan melaksanakan Sustainable Report yang baik. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan Nilai Perusahaan secara keseluruhan dan mencapai keberlanjutan jangka panjang.


4.3.4 Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Sustainable Report

Terhadap Nilai Perusahaan.
Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X1) Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) sebesar 6.14, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel(6.14 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan H4 diterima. Yang berarti bahwa interaksi variabel (X1) Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena stakeholder ingin melihat bahwa perusahaan benar-benar mengimplementasikan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Ketika sustainable report dikombinasikan dengan

[image: ]GCG yang kuat, hal ini menunjukkan komitmen yang otentik terhadap keberlanjutan dan etika. Stakeholder akan merespon positif kombinasi ini karena menilai perusahaan tidak hanya membuat janji tertulis, tetapi juga menjalankan prinsip tata kelola yang akuntabel dan transparan. Dan sejalan dengan teori signal karena sustainable report merupakan sinyal bahwa perusahaan peduli terhadap isu sosial dan lingkungan. Namun, jika hanya laporan tanpa dukungan GCG yang kuat, maka sinyal tersebut bisa dianggap kurang layak dipercaya. GCG sebagai variabel moderasi akan memperkuat kualitas sinyal tersebut, karena menunjukkan bahwa informasi dalam sustainable report benar-benar dapat dipercaya. Sehingga sinyal tersebut menjadi lebih kuat, meyakinkan dan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Iqbal & Brawijaya, 2024) menunjukkan bahwa Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan. Good Corporate Governance dapat memastikan bahwa Sustainable Report disusun dengan akurat dan objektif, serta memuat informasi yang relevan dan berguna bagi stakeholders. Selain itu, Good Corporate Governance juga memastikan bahwa perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang efektif untuk mengelola risiko dan meningkatkan kinerja lingkungan dan sosial. Dengan implementasi Good Corporate Governance yang baik, perusahaan dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan Sustainable Report, sehingga akan meningkatkan kepercayaan stakeholders dan meningkatkan Nilai Perusahaan.

4.3.5 Good	Corporate	Governance	Memoderasi	Pengaruh	Profitability

Terhadap Nilai Perusahaan.
[image: ]Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X2) profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) sebesar 2.95, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.95 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.03 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan H5 diterima. Yang berarti bahwa interaksi variabel (X2) Profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Namun, tingginya laba saja tidak menjamin kepercayaan stakeholder jika tidak disertai tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). GCG sebagai variabel moderasi akan memastikan bahwa laba yang diperoleh berasal dari proses yang etis, transparan dan akuntabel. Saat profitabilitas tinggi dipadukan dengan GCG yang kuat, stakeholder merasa yakin bahwa laba tersebut berkelanjutan. Sehingga, dukungan dari stakeholder akan meningkat dan nilai perusahaan pun akan ikut naik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Masno, 2024) menunjukkan bahwa Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Profitability terhadap Nilai Perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa Good Corporate Governance dapat memastikan bahwa perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang efektif untuk mengelola risiko dan meningkatkan

[image: ]Profitability. Selain itu, Good Corporate Governance juga dapat memastikan bahwa perusahaan memiliki kebijakan dividen yang adil dan transparan, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan Nilai Perusahaan. Dengan demikian, Good Corporate Governance dapat memperkuat pengaruh positif Profitability terhadap Nilai Perusahaan.
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